BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Tutu unu merupakan sebuah budaya lokal atau budaya daerah yang lahir dan berkembang
di desa Wolokoli, kabupaten Sikka. Budaya tutu unu berjenis kesenian atau kerajinan tangan
kerakyatan atau kerajinan tangan tradisional yang tidak lain merupakan sebuah proses
pembuatan periuk tanah liat yang berbahan alami yakni tanah liat dan cadas. Proses tutu unu
menggunakan proses tradisional yang mengandalkan kelihaian dan kekuatan tangan, paha serta
punggung untuk menahan adonan tanah liat, cadas dan air yang kemudian dibuat menjadi unu
tana atau periuk tanah liat. Tutu unu muncul sebagai alat masak tradisional yang menolong

kehidupan orang Wolokoli pada khsusnya dan Sikka pada umumnya.

Tutu unu berfungsi sebagai alat untuk menanak dan menyimpan bahan pangan. Kehadiran
unu tana menjadi solusi bagi kegiatan memasak dan menyimpan bahan pangan bagi masyarakat
pada umumnya. Fungsi-fungsi lain yang juga menjadi ciri khas unu tana ialah fungsi budaya,
ekonomis dan religious. Fungsi ekonomis dari unu tanayaitu digunakan sebagai objek
pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga seperti kebutuhan hidup sehari-hari dalam keluarga
dan. Aspek inilah yang menjadi salah satu dasar keberadaan kebudayaan ini yang tetap
dipertahankan hingga kini. Tutu unu pun berfungsi sebegai pengarah kehidupan masyarakat

Wolokoli dalam hal relasi sosial, relasi kepada wujud tertinggi dan juga kepada alam semesta.

Budaya tutu unu memiliki nilai-nilai luhur yang sangat membantu masyarakat dalam
menapaki kehidupan. Nilai-nilai luhur itu berupa ajaran moral dan etika yang harus dituruti oleh
masyarakat Wolokoli. Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam budaya tutu unu ini mengajarkan
masyarakat Wolokoli untuk berlaku baik terhadap wujud tertinggi, leluhur, sesama dan semesta.
Ajaran-ajaran ini dapat ditemukan dalam nilai-nilai penghormatan terhadap Tuhan, leluhur,
sesama, alam semesta, moral, sosial dan lain-lain. Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tutu
unu mengatur dan menata peradaban orang Wolokoli; menata perilaku dan pandangan hidup
orang Wolokoli terhadap segala sesuatu yang ada di bumi. Nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya tutu unu menjadi acuan dalam berperilaku bagi orang Wolokoli. Nilai-nilai ini menuntun

orang Wolokoli dalam berkembang menjadi masyarakat yang berharkat dan bermartabat. Oleh
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karena itu keberadaan tutu unu sangat berharga di mata orang Wolokoli karena tutu unu pada
hakekatnya membentuk kehidupan orang Wolokoli.

Sumbangsih budaya tutu unu bagi kehidupan orang Wolokoli tidak dapat dipungkiri
pentingnya. Budaya tutu unu masih dipertahankan oleh masyarakat Wolokoli karena dianggap
sebagai penolong kehidupan bagi orang Wolokoli. Budaya ini pun telah menemani perjalanan
hidup orang Wolokoli sejak awal kemunculannya hingga kini. Eksistensi sebuah budaya
kerakyatan atau budaya tradisional seperti budaya tutu unu tentu menjadi sebuah fenomena yang
sangat mempesona. Keterlibatan masyarakat dalam menjaga kelestariannya sangat dibutuhkan.
Kenyataan bahwa budaya tutu unu masih eksis hingga kini menjadi daya tarik tersendiri untuk
ditelaah. Namun tidak dinyana bahwa kebudayaan dalam kategori kuno ini yang mampu
bertahan hingga Kkini tentu saja disokong oleh nilai-nilai luhur, fungsi-fungsinya serta kesadaran
masyarakat menjadi faktor-faktor utama yang menjaga stabilitas keberadaan budaya ini. Tidak
boleh dilupakan bahwa historisitas budaya tutu unu yang diceritakan turun-temurun menjadi
aspek lain yang juga turut menjaga keberlangsungan hidup budaya tutu unu. Satu hal yang tidak
dapat disangkal ialah bahwa pelestarian kebudayaan ini memang bukanlah hal yang mudah,
karena masyarakat harus berjibaku melawan derasnya aliran globalisasi yang hadir dan
menguasai segala lini kehidupan manusia. Minim kesadaran dan kurangnya ketertarikan kaum
muda sebagai generasi penerus kebudayaan ini menjadi faktor pengancam keberadaan
kebudayaan ini. Existensi kebudayaan ini dihadapkan pada dua arah tantangan yaitu internal dan
external. Tantangan internal berupa minimnya kesadaran dan kurangnya ketertarikan, partisapasi
atau keterlibatan langsung kaum muda dalam pelestarian kebudayaan ini. Tantanagan external
ialah budaya asing dalam zona moderenisasi yang membawa kemudahan bagi manusia, sehingga
budaya lokal cenderung ditinggalkan. Ketidak seimbangan disposisi hati dan pikiran masyarakat
(terlebih khusus masyarakat Wolokoli) dalam menghadapi derasnya pengaruh budaya asing
menjadi sisi kegagalan lain dalam mempertahankan keberadaan budaya tutu unu ini. Oleh karena
itu, peningkatan kesadaran masyarakat Wolokoli akan keberadaan budaya tutu unu menjadi hal
serius yang perlu diperhatikan dan digalakkan demi perkembangan tutu unu Wolokoli ditengah
kebudayaan masa Kini.

Perkembangan budaya tutu unu sejatinya telah bergerak perlahan. Upaya
mempertahankan budaya tutu unu telah dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Wolokoli,

terutama para seniman muda yang sudah mengembangkan desain unu tanayang terkesan

97



tradisional dan kuno kedalam pola dan bentuk baru yang bercitarasa kemoderenan.
Perkembangan tutu unudapat terlihat dari usaha menghadirkan motif dan desain-desain baru
seperti pot bunga, guci, asbak, patung-patung, dan hiasan-hiasan dinding. Upaya pengembangan
ini pun ditopang oleh pembangunan sanggar kerajinan tangan atau sanggar tutu unu atau yang
lazim disebut gerabah. Gerabah adalah tempat dilaksanakannya workshop dan tempat produksi.
Ditempat ini unu tana dalam model klasik atau kuno dan moderen diproduksi. Tujuan lain dari
pembangunan sanggar ini ialah untuk menarik peminat baru atau kaum muda yang siap untuk
terlibat dalam pelestarian budaya tutu unu. Pembentukan kelompok-kelompok tutu unu menjadi
cara lain dalam menjaga eksistensi budaya tutu unu. Kerja sama antara pemerintah, para seniman
lokal dalam mengikuti festival atau pameran budaya lokal sangat membantu perkembangan
budaya tutu unu. Pembelajaran budaya tutu unu dalam lembaga pendidikan akan sangat
membantu meningkatkan kesadaran kaum muda akan penting dan berharganya budaya tutu unu.
Dukungan dari masyarakat Wolokoli, terutama pegiat-pegiat tua terhadap model unu tana yang
inovatif akan menambah amunisi dalam usaha mempertahankan budaya tutu unu. Usaha
pengembangan budaya tutu unu pun ditempuh juga melalui dunia digital. Perkembangan dunia
digital sangat membantu proses perkembangan budaya tutu unu. Dunia digital membantu
memperkenalkan budaya tutu unu. Tutu unu dapat dikenalkan melalui internet, blog, instagram,
faceboook, dan youtube. Segala upaya yang dilakukan adalah untuk mempertahankan eksistensi
budaya tutu unu; dalm gelombang moderenisasi. Sebagai sebuah budaya yang telah menjadi
identitas dan ikon orang Wolokoli, sudah pantas dan layak upaya-upaya yang dilakukan harus
menjadi upaya seluruh lapisan masyarakat Wolokoli karena masyarakat Wolokolilah yang

empunya kebudayaan ini.

Eksistensi budaya tutu unu merupakan tanggung jawab semua masyarakat Wolokoli.
Nilai-nilainya yang luhur, serta fungsi dan kegunaannya yang berharga perlu diletakkan selalu
dalam benak dan sanubari setiap insan Wolokoli. Sumbangsihnya bagi kehidupan perlu di
museumkan dalam jiwa masyarakat Wolokoli.Masyarakat Wolokoli harus tahu bahwa tutu unu
bukan hanya sebuah kerajinan tangan semata-mata tetapi juga penolong hidup yang dengan setia
menemani masyarakat Wolokoli dalam menapaki kehidupan. Kesederhanaannya telah memupuk
moralitas orang Wolokoli. Kesahajaannya telah membangun peradaban yang manusiawi bagi
orang Wolokoli. Tutu unu telah memupuk persaudaraan, menggalang persatuan dan kesatuan
bagi orang Wolokoli dan masyarakat sekitarnya. Oleh karena itu, seluruh masyarakat Wolokoli

harus mempertahankan eksistensi tutu unu sampai hayat tidak lagi dikandung badan. Masyarakat
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Wolokoli tidak bolem membiarkan tutu unu punah. Namun mempertahankannya agar hidup dan
berada bersama dan berdampingan dengan kebudayaan masa kini.

5.2. USUL-SARAN

5.2.1 Keluarga

Keluarga merupakan lingkup hidup sosial terkecil di mana seseorang lahir dan dibentuk.
Keluarga pun merupakan tempat dimana seseorang dapat mengenal dirinya sebagai pribadi dan
belajar tentang berbagai hal sehubungan dengan kehidupan dan segala aspeknya: sosial, budaya,
agama dan lain-lainnya. Oleh karena itu, berkaitan dengan budaya tutu unu, peran keluarga
sangat dibutuhkan dalam membekali anak-anaknya dengan pengetahuan yang memadai tentang
tutu unu dan segenap perannya bagi kehidupan orang Wolokoli. Orang tua bahkan harus
melibatkan anak-anak dalam proses produksi secara langsung. Sehingga anak-anak atau generasi
penerus terdorong unutk lebih menghargai dan berusaha untuk memepertahankan dan
mengembangkan budaya ini.

5.2.2 Pemerintah

Peran pemerintah dalam melestarikan kebudayan sangat penting. Pemerintah (Wolokoli)
harus berperan aktif dalam menjaga kelestarian budaya tutu unu. Pemerintah harus
mensosialisasikan budaya ini kepada seluruh masyarakat (Wolokoli) tentang betapa penting dan
berartinya budaya ini bagi kehidupan masyarakat. Pemerintah harus merangkul dan mendorong
masyarakat untuk mempertankan dan mengembangkan kebudayaan ini dengan turut terlibat aktif
dalam segala kegiatan yang behubungan dengan pengembangan budaya tutu unu dan
memfasilitasi kegiatan pengembangan budaya ini sehingga keberadaan budaya ini tetap terjaga.
Pemerintah harus menambah fasilitas rumah produksi, menyelenggarakan kegiatan tutu unu bagi
masyarakat Wolokoli, mengikut sertakan produk tutu unu pada setiap pameran yang
diselenggarakan, menyerukan keharusan bagi setiap generasi penerus untuk terlibat dalam

kegiatan tutu unu.

5.2.3 Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pelestarian sebuah
kebudayaan, karena lembaga pendidikan merupakan tempat menimba pengetahuan bagi generasi
penerus bangsa. Pengetahuan tentang sebuah kebudayan menjadi jalan yang penting yang dapat

membantu mempertahankan keberadaan sebuah budaya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
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harus memberikan pengetahuan tentang kebudayaan dengan menyertakan pendidikan
kebudayaan kedalam mata pelajaran yang wajib dipelajari. Lembaga pendidikan juga mesti
memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik tentang kebudayaan (misalnya budaya
dalam kategori kerajinan tangan) dan mengajak peserta didik untuk mengunjungi, mengikuti dan
terlibat langsung dalam kegiatan di sanggar budaya. Lembaga pendidikan harus merasa
bertanggung jawab untuk memupuk semangat dan cinta pada budaya dalam diri generasi penerus

sejak dini.

5.2.4 Masyarakat Wolokoli

Pelestarian budaya tutu unu sangat membutuhkan partisipasi aktif dari setiap masyarakat
(Wolokoli). Masyarakat (Wolokoli) harus menggunakan setiap ide gagasan, kreativitas, kerja
keras dan usaha-usaha lain yang berguna bagi keberadaan dan perkembangan budaya tutu unu.
Masyarakat harus membangun kesadaran akan pentingnya budaya ini, memacu niat dan hasrat
untuk membawa kehidupan budaya ini kearah yang lebih maju sehingga budaya lokal ini tetap
dapat bertahan dan mampu bersaing dengan kebudayaan-kebudayaan lain yang lebih moderen.
Masyarakat Wolokoli harus tetap menjaga dan melestarikan setiap kebudayaan yang mereka
miliki dengan harus berusaha untuk selalu terlibat dalam produksi tutu unu. Masyarakat
Wolokoli harus belajar untuk membuat unu tana (bagi yang belum tau), dan harus tetap membuat

unu tana, harus lebih mencintai produk lokal.

5.2.5 Kaum Muda

Kaum muda merupakan subyek yang berperan penting dalam pelestarian kebudayaaan,
karena pada merekalah hidup dan perkemabangan kebudayaan diletakkan dan diharapkan. Para
generasi penerus ini menjadi tumpuan pertahanan budaya (local) dalam menghadapi arus
globalisasi. Hal ini mungkin terasa sulit mengingat kaum muda telah terobsesi dengan budaya
kekinian yang membawa mereka pada lingkup lupa diri, lupa tempat asal, lupa budaya atau lupa
identitas dan lain-lainnya. Penyakit “lupa identitas” telah mewabah dalam kehidupan kaum
muda. Hal-hal yang terkesan kuno ditinggalkan dan dilupakan karena telah terkontaminasi oleh
budaya kekinian yang lebih menyenangkan. Segala sesuatu yang terkesan kuno ditinggalkan.
Oleh karena itu, sangat penting untuk membangun kembali kesadaran kaum muda (Wolokoli)
tentang pentingnya budaya tutu unu yang telah membantu masyarakat hingga kini. Kaum muda
harus terlibat aktif dalam segala kegiatan yang membangun keberadaan budaya tutu unu. Mereka

harus menggunakan menggunakan talenta dan kreativitas mereka untuk perkembangan budaya
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tutu unu. Kaum muda harus mau dibimbing dan memiliki kemauan untuk mengetahui
sumbangsih budaya ini terhadap kehidupan masyarakat. Kaum muda harus turut dan terlibat
lebih aktif dalam kegiatan yang berguna bagi perkembangan budaya tutu unu atau dengan kata
lain kaum muda harus memilki semangat yang berkobar-kobar untuk melestarikan budaya ini

(tutu unu) atau mempertahankan existensi budaya (tutu unu) ditengah kebudayaan masa kini.
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